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ABSTRAK 
 
Desa Guwang merupakan salah satu desa yang saat ini sedang berusaha untuk mengembangkan potensi 

wisatanya karena Desa Guwang memiliki banyak objek wisata seperti Hidden Canyon Beji Guwang, Taman 

Asoka, Hidden Mini Zoo, dan Pasar Seni Guwang. Untuk mengembangkan potensi tersebut, informasi dari 

tempat-tempat wisata itu harus tersedia agar pihak desa dan pengelola tempat wisata dapat melakukan 

promosi sehingga para wisatawan tidak merasa kekurangan informasi ketika mereka ingin mengunjunginya. 

Informasi-informasi penting seperti harga tiket masuk, jam operasional, dan titik lokasi dapat disajikan dalam 

sebuah sistem berbasis website. Melalui website ini, para wisatawan dapat membeli tiket tempat wisata secara 

daring. Tak hanya itu, terdapat informasi lain yang disajikan dalam website ini, di antaranya berita harian 

Guwang, profil Desa Guwang, dan informasi kuliner yang ada di Desa Guwang. Sistem yang diberi nama 

GaungGuwang ini akan membantu pihak desa dan pengelola tempat wisata untuk mengembangkan potensi 

wisata mereka. 

 
Kata kunci : Desa Guwang, wisata, GaungGuwang, sistem berbasis website 

 

ABSTRACT 
 

Guwang Village is one of the villages developing its tourism potential because Guwang Village has many 

tourist attractions such as Hidden Canyon Beji Guwang, Asoka Park, Hidden Mini Zoo, and Guwang Art 

Market. To develop this potential, information from tourist attractions must be available so that the village 

and tourism managers can carry out promotions so that tourists do not feel a lack of information when they 

want to visit them. A website-based system can present important information such as ticket prices, operating 

hours, and location points. Through this website, tourists can buy tickets for tourist attractions online. 

Besides that, there is other information presented on this website, including Guwang daily news, profiles of 

Guwang Village, and culinary information in Guwang Village. The system, named GaungGuwang, will help 

the village and tourism managers to develop their tourism potential. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Bali merupakan sebuah pulau yang digemari oleh para wisatawan untuk melakukan perjalanan 

wisata. Banyak faktor yang memengaruhi para wisatawan untuk datang ke Pulau Bali, seperti 

keindahan alamnya, keberagaman seni dan budayanya, dan lain-lain. Bali memiliki beberapa 

kabupaten yang selalu dijadikan destinasi pariwisata, salah satunya adalah Kabupaten Gianyar. 

Kabupaten Gianyar merupakan salah satu kabupaten di Bali yang namanya telah dikenal oleh para 

wisatawan, baik lokal maupun internasional karena memiliki daya tariknya tersendiri. Pemerintah 

Kabupaten Gianyar mengeluarkan SK nomor 29 tahun 1988 tanggal 10 Februari 1988 sebagai 

peraturan untuk menetapkan objek-objek wisata yang terletak di Kabupaten Gianyar. Adapun 

objek-objek wisata tersebut yaitu objek wisata dengan nuansa alam, objek wisata museum, objek 

wisata yang berasal dari peninggalan sejarah maupun peninggalan purbakala, objek wisata berbasis 

pusat kesenian, kerajinan, dan lain-lain. Desa Guwang merupakan salah satu desa yang memiliki 

keberagaman objek-objek wisata tersebut. 

 

Desa Guwang merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Sukawati, Kabupaten 

Gianyar. Desa Guwang memiliki beberapa objek wisata dari 46 objek wisata yang disebutkan 

dalam SK nomor 29 tahun 1988 tanggal 10 Februari 1988, antara lain Hidden Canyon Beji 

Guwang, Pasar Seni Guwang, Bali Mini Zoo, dan Taman Asoka (Taman Lebah). Akan tetapi, 

belum banyak informasi yang beredar mengenai tempat-tempat wisata tersebut, seperti harga tiket, 

jam operasional, titik lokasi, dan lain-lain. Tentu saja hal ini akan membuat para wisatawan merasa 

kekurangan informasi ketika ingin mengunjungi tempat-tempat tersebut. Selain itu, Desa Guwang 

belum memiliki website resmi untuk memperkenalkan desa mereka kepada para wisatawan. Maka 

dari itu, dirancanglah sebuah desain antarmuka dari sistem bernama GaungGuwang yang dapat 

membantu para wisatawan untuk mengenal tempat-tempat wisata yang berada di Desa Guwang. 

Selain tempat wisata, sistem ini juga akan memberikan informasi kepada para wisatawan seperti 

berita harian Desa Guwang, profil dari Desa Guwang, dan tempat-tempat kuliner yang ada di Desa 

Guwang. Di samping itu, melalui sistem ini, para wisatawan juga dapat memesan tiket ke tempat-

tempat wisata yang ada di Desa Guwang secara daring. Sistem ini diharapkan dapat dikembangkan 

untuk membantu para wisatawan ketika ingin berkunjung ke Desa Guwang dan pihak desa yang 

sedang mengembangkan potensi wisata. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Untuk mendesain antarmuka Sistem GaungGuwang, hal pertama yang dilakukan adalah membuat 

alur dari fitur-fitur yang terdapat dalam sistem tersebut dengan tujuan untuk memudahkan 

pengguna dalam menggunakan sistem. Setelah membuat alur dari sistem, antarmuka dari Sistem 

GaungGuwang akan didesain sesuai dengan alur yang telah dibuat. Jika desain dari antarmuka 

sistem telah selesai dibuat, maka antarmuka tersebut akan diberikan kepada pihak CV. Avatar 

Solution yang selanjutnya akan disosialisasikan kepada pihak Desa Guwang dan para wisatawan 

sehingga dapat digunakan. Alur dari metode pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Alur Metode Penelitian 
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Alur yang dibuat dalam Sistem GaungGuwang merupakan alur dari dua fitur utama, yaitu alur dari 

fitur masuk dan daftar serta alur dari fitur transaksi. Ketika pengguna akan menggunakan sistem 

untuk pertama kali, pengguna dapat melakukan masuk jika telah memiliki akun atau daftar jika 

belum memiliki akun. Selanjutnya, pengguna dapat memesan tiket masuk dari tempat wisata yang 

ada, lalu sistem akan mengkonfirmasi pembayaran. Jika berhasil, maka tiket akan dikirimkan 

secara daring melalui email. Alur dari kedua fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

  

Gambar 2.2 Alur dari Fitur Login, Register, dan Transaksi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sebelum menggunakan sistem GaungGuwang, para wisatawan atau pengguna dapat masuk ke 

sistem login jika sudah memiliki akun ataupun daftar jika belum memiliki akun. Tampilan dari 

kedua fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

  

Gambar 3. 1 Tampilan Fitur Daftar dan Masuk 

 

Setelah berhasil masuk ke sistem, akan sistem akan menampilkan beranda yang berisi berita-berita 

harian yang ada di Desa Guwang. Tampilan fitur beranda dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.2 Tampilan Fitur Beranda 

 

Selanjutnya, terdapat fitur profil desa yang berisi tentang informasi umum mengenai Desa Guwang, 

seperti maskot, luas wilayah, batas desa, dan lain-lain. Tampilan fitur profil desa dapat dilihat pada 

Gambar 3.4. 
 

 
 

Gambar 3.3 Tampilan Fitur Profil Desa 

 

Untuk mengetahui informasi yang terdapat di Desa Guwang, seperti informasi kuliner atau tempat 

wisata, para wisatawan dapat mengklik fitur informasi, lalu memilih informasi mana yang 

diinginkan. Tampilan dari kedua fitur tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

 

  
 

Gambar 3. 4 Tampilan Fitur Informasi Kuliner dan Informasi Wisata 
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Jika para wisatawan mengklik salah satu gambar yang ada di katalog, maka akan muncul informasi 

yang lebih detail. Tampilan dari detail informasi dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
 

  
 

Gambar 3. 5 Detail Informasi Wisata dan Informasi Kuliner 

 

Jika para wisatawan mengklik tombol pesan tiket yang berada di fitur informasi wisata, maka sistem akan 

langsung menuju fitur keranjang untuk memesan tiket dari masing-masing tempat wisata Lalu, setelah 

berhasil memesan tiket, sistem akan menampilkan bahwa tiket telah berhasil dipesan dan dikirim ke email 

pengguna. Tampilan dari fitur keranjang dan berhasil memesan tiket dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

  

Gambar 3. 6 Tampilan Fitur Keranjang dan Berhasil Dipesan 

 

Dokumentasi penyerahan sistem GaungGuwang kepada pihak CV. Avatar Solution dapat dilihat 

pada gambar 3.10. 

 

 
 

Gambar 3. 7 Dokumentasi Penyerahan Sistem GaungGuwang 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Desain antarmuka dari sistem GaungGuwang telah berhasil dibuat dan diserahkan kepada CV. 

Avatar Solution. Dari desain antarmuka yang telah dibuat, sistem ini diharapkan dapat 

dikembangkan lagi sehingga bisa digunakan sebagaimanamestinya. Selain itu, agar sistem ini dapat 

diketahui oleh lebih banyak wisatawan, Desa Guwang dapat mempromosikannya melalui media 

sosial resmi Desa Guwang, seperti Facebook, Instagram, dan lain-lain.  
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